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Abstrak
 

Akumulasi Iuran Pensiun yaitu kumpulan iuran program pensiun milik Pegawai Negeri Sipil yang saat ini

dikelola oleh PT TASPEN (Persero). Dana Akumulasi Iuran Pensiun tersebut pada awalnya dikelola oleh

Kementerian Keuangan sebelum akhirnya diserahkan kepada PT TASPEN (Persero) yaitu suatu Badan

Usaha Milik Negara yang didirikan untuk mengelola program jaminan dan perlindungan bagi Aparatur Sipil

Negara. Pengelolaan Akumulasi Iuran Pensiun ini juga diatur secara ketat oleh Menteri Keuangan baik itu

penggunaannya, penempatannya, dan mekanisme divestasinya melalui peraturan Menteri Keuangan. Jumlah

Akumulasi Iuran Pensiun mengalami penurunan akibat kepemilikan 18 stand/kios pada Jembatan Merah

Plaza Surabaya yang dilakukan oleh PT TASPEN (Persero). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan

menganalisa posisi Akumulasi Iuran Pensiun dalam keuangan publik, batasan-batasan penerapan Business

Judgment Rule, dan pengenaan kerugian negara terhadap Direksi PT TASPEN (Persero) akibat adanya

kerugian Akumulasi Iuran Pensiun tersebut. Masalah difokuskan kepada penerapan prinsip Business

Judgment Rule atas kerugian Akumulasi Iuran Pensiun akibat kepemilikan stand/kios pada salah satu mall di

Surabaya yaitu Jembatan Merah Plaza dan pengenaan kerugian keuangan negara terhadap kerugian tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian hukum doktrinal dimana menggunakan metode interpretatif untuk

menganalisa kasus pengambilan keputusan Direksi PT TASPEN (Persero) yang hasilnya kemudian

dikembangkan menjadi analisis deskriptif. Berdasarkan teori Business Judgment Rules, Keuangan Negara,

dan Kerugian Negara, maka disimpulkan bahwa kerugian Akumulasi Iuran Pensiun atas kepemilikan

stand/kios Jembatan Merah Plaza bukan merupakan kerugian negara dan Direksi PT TASPEN (Persero)

tidak dapat dipersalahkan atas kerugian tersebut karena telah memenuhi kriteria Business Judgment Rule.

Penelitian ini menyarankan untuk segera dilakukan cut loss dengan melakukan penjualan terhadap

stand/kios tersebut dengan terus mendorong Menteri Keuangan untuk menerbitkan peraturan pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan sebagai

dasar untuk melakukan cut loss.

......Accumulated Pension Contributions is the contributions of pension program belongs to civil servants

which collected and currently managed by PT TASPEN (Persero Accumulated Pension Contributions Fund

was initially managed by the Ministry of Finance before finally being handed over to PT TASPEN (Persero)

one of State-Owned Enterprise established to manage the social insurance program for civil servants. The

management of Accumulated Pension Contributions is strictly regulated by the Minister of Finance

regarding its use, placement, and divestment mechanism through Minister of Finance regulations. The

accumulated amount of pension contributions has decreased due to the ownership of 18 stands/kiosks at the

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920540458&lokasi=lokal


Jembatan Merah Plaza Surabaya carried out by PT TASPEN (Persero). This research aims to examine and

analyze Accumulated Pension Contribution's position in public finances, the limitations of implementing the

Business Judgment Rule, and the imposition of state financial losses on the Directors of PT TASPEN

(Persero) due to Accumulated Pension Contribution's losses. The problem focuses on the application of the

Business Judgment Rule principle to the losses of accumulated pension contributions due to ownership of

Jembatan Merah Plaza stand/kiosk and the imposition of state financial losses on these losses. This research

is doctrinal legal research which uses interpretive methods to analyze cases of decision making by the

Directors of PT TASPEN (Persero) whose results are then developed into descriptive analysis. Based on the

theory of Business Judgment Rules, State Finances, and State Losses, it is concluded that the loss in

Accumulated Pension Contributions from the ownership of the Jembatan Merah Plaza stand/kiosk is not a

state financial loss and the Directors of PT TASPEN (Persero) cannot be blamed for this loss because they

have met the criteria of Business Judgment Rules. This research suggests cutting loss immediately by selling

the stand/kiosk while continuing to encourage the Minister of Finance to issue implementing regulations for

Law Number 4 of 2004 concerning Development and Strengthening of the Financial Sector as a basis for

cutting loss.


